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SUMMARY

Evaluation of Land Suitability for Oil Palm (.ElaeisTEGUH HANDOKO. 

guineensis Jacq) in Penukal Abab and Penukal Utara Sub District, Muara Enim 

District, South of Sumatera. (Supervised by DEDIK BUDIANTA and DWI

PROBOWATI SULISTIYANI)

The purpose of this research was to determine the land suitability for Oil Palm 

{Elaeis guineensis Jacq) plantation. This field research was done in Penukal Abab 

and North Penukal Sub District, Muara Enim District,of South Sumatera, while soil 

analysis were conducted at Soil Chemistry, Biology and Fertility Laboratory, Soil 

Science Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The collecting 

data were performed from Februari up to March 2005.

The survey method used was the reconaissance survey with scale of 1:200.000,

and the soil samples were taken based on the Land Unit System. Based on the Land

Unit System, the research areas were devided into six Soil Units (SU), which were 

Af. 1.2.2 with slope 0 - 3% covered about 5,048 ha or 33.8% from total areas, 

Au. 1.2.1. with slope 0 - 3%, covered about 3,182 ha or 21.19%, Au. 1.3., with slope 

0 - 3%, covered about 314 ha or 2.09%, Idf 1.0., with slope 0-3% covered about 

1,386 ha or 9.23%, Idf. 2.1., with slope 3 - 8% covered about 4,758 ha or 30.04%, 

and Idf. 3.1., with slope 3 - 8% covered about 286 ha or 1.90%.

The soil textures found were clay, sandy clay loam, and clay loam. The soil 

acidity was acid up to extremelly acid (4,17-4,97), soil cation exchange capacity 

low to high (11,96 - 26,32 cmol(+)kg''), total-N was low to high (0,11 - 0,57 %),

was



P205 content was medium to very high (16,14 - 58,73 ppm) and K20 content was 

low to medium (0,22 - 0,38 cmol(+)kg_I).

Actual land suitability obtained was S3r which are marginal suitable with soil

nutrient as limiting factor for Af. 1.2.2., S3rf (marginal suitable with rooting 

condition and soil retention nutrient as limiting factor) was found for Au. 1.2.1., S3f

( marginal suitable with soil retention nutrient) was found for Au.1.3., meanwhile

S2fn ( suitable with retention nutrient and soil nutrient as limiting factor) was found 

for Idf.1.0., S2rf (suitable with soil retention retention and soil nutrient as limiting 

factor) ws obtained for Idf2.1., and S2f (auitable with soil retention nutrient as 

limiting factor) was found for Idf.3.1..

After improving some limiting factor using lime and fertilizer, the potential 

land suitability at research location become S2-r (Suitable with soil texture as 

limiting factors) for Af. 1.2.2., and Au. 1.2.1 .,and SI (Highly Suitable) for Aul.3., 

Idf.1.0., Idf.2.1.., and Idf.3.1.

Rey words: Land suitability, Land Unit, Actual land suitability, Potential land 

suitability.



RINGKASAN

TEGUH HANDOKO. Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq) Di Kecamatan Penukal Abab dan Penukal Utara Kabupaten 

Muara Enim Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan DWI 

PROBOWATI SULISTIYANI).

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk melakukan 

penilaian kesesuaian lahan untuk tanaman kelapa sawit {Elaeis guineensis Jacq). 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Penukal Abab dan Penukal Utara 

Kabupeten Muara Enim, Sumatera Selatan dan analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada 

bulan Februari sampai dengan bulan Mei 2005.

Dalam penelitian ini digunakan metode survai tingkat tinjau. Pengambilan

contoh tanah ditentukan berdasarkan peta land unit (PPT dan Agroklimat tahun 

1990) lembar Lahat yang berdasarkan atas bentuk dan tipe lahan. Berdasarkan peta 

land unit tersebut, areal penelitian terbagi menjadi enam tipe lahan, yaitu: 1). tipe 

lahan Af. 1.2.2., seluas 5.048 ha atau sekitar 33,8% dari seluruh luas areal penelitian, 

2) tipe lahan Au. 1.2.1., seluas 3.182 ha atau sekitar 21,19%, 3) tipe lahan Au. 1.3., 

seluas 314 ha atau sekitar 2,09%, 4) tipe lahan Idf 1.0., seluas 1.386 ha atau sekitar 

9,23, 5) tipe lahan Idf. 2.1., seluas 4.758 ha atau sekitar 30,04%, dan 6) tipe lahan Af. 

3.1., seluas 286 ha atau sekitar 1,90%.



Sifat kimia tanah antara lain; pH tanah tergolong masam hingga sangat masam 

(berkisar antara 4,17 - 4,97), KTK tanah rendah hingga tinggi (11,96 - 26,32 

cmol(+)kg'1), N-total rendah hingga tinggi (0,11 - 0,57 %), P205 tersedia sedang 

hingga sangat tinggi (16,14 - 58,73 ppm) serta K20 tersedia rendah hingga sedang 

(0,22 - 0,38 cmol(+)kg1 ).

Sifat fisik tanah pada lokasi penelitian adalah: tekstur tanah sebagian besar 

memiliki tekstur tanah Lempung berpasir, Lempung berliat, Lempung liat berpasir, 

dan Lempung berdebu. Drainase buruk hingga baik, dan mempunyai kedalaman 

efektif antara 35 hingga >100 cm.

Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman kelapa sawit menurut 

CSR/FAO (1983), kesesuaian lahan aktual pada lokasi penelitian adalah: S3r (sesuai 

marginal dengan faktor pembatas kondisi perakaran) pada tipe lahan Af.1.2.2 dengan 

luas 5.048 Ha atau sekitar 33,8%; S3rf (sesuai marginal dengan faktor pembatas 

kedalaman perakaran dan retensi unsur hara) pada tipe lahan Au. 1.2.1. dengan luas 

3.182 Ha atau sekitar 21,19 %; S3f (sesuai marginal dengan faktor pembatas retensi 

unsur hara) pada tipe lahan Au.1.3. dengan luas 314 Ha atau sekitar 2,09 %; S2fn 

(cukup sesuai dengan faktor pembatas retensi unsur hara dan ketersediaan 

hara) pada tipe lahan ldf.1.0. dengan luas 1.386 Ha atau sekitar 9,23 %; S2rf (cukup 

sesuai dengan faktor pembatas kondisi perakaran dan retensi unsur hara) pada tipe 

lahan Idf.2.1. dengan luas 4.758 Ha atau sekitar 30,04%; dan S2f (cukup 

dengan faktor pembatas retensi unsur hara) pada tipe lahan Idf.3.1. dengan luas 286 

Ha atau sekitar 1,90 %. Seteleh diberi input berupa pemberian pupuk, penambahan 

kapur kalsit, penambahan bahan organik, dan pembuatan saluran drainase, maka

unsur

sesuai



kesesuaian lahan potensial pada daerah penelitian menjadi S2r pada tipe lahan

Af. 1.2.2. dan Au. 1.2.1., dan SI pada tipe lahan Au.1.3., Idf.1.0., Idfd.2.1., dan

Idf.3.1.

Kata kunci: kesesuaian lahan, tipe lahan, kesesuaian lahan aktual, kesesuaian lahan

potensial
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya agroindustri menuntut 

peningkatan produksi pertanian setiap tahunnya, sementara itu lahan yang subur 

semakin menyusut, khususnya di Pulau Jawa, akibat penggunaan dan pembangunan 

di bidang non pertanian, seperti untuk pemukiman, jalan raya, pertokoan, industri, 

dan lain-lain.

Berkaitan dengan hal tersebut, perluasan areal untuk kegiatan agroindustri di 

wilayah baru, terutama daerah-daerah di luar Pulau Jawa merupakan salah satu 

pilihan yang tepat, karena pada daerah tersebut masih banyak tersedia lahan yang

dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian, perkebunan, ataupun pemukiman

penduduk.

Menurut Tim Penebar Swadaya (2001) potensi areal perkebunan Indonesia

masih terbuka luas untuk tanaman perkebunan, khususnya kelapa sawit. Salah satu

daerah pengembangan perkebunan diarahkan pada daerah Sumatera khususnya

Sumatera Selatan.

Pembangunan perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) di Sumatera 

Selatan masih terbuka terutama untuk mendukung dan mewujudkan program 

otonomi daerah, dimana setiap daerah harus mencari pendapatannya sendiri melalui 

optimalisasi sumberdaya alam yang dimiliki.

Tanaman kelapa sawit, merupakan komoditi perkebunan yang penting selain 

kopi, karet, teh, tembakau, cokelat, tebu, lada dan cengkeh. Bagi Indonesia, tanaman

1
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kelapa sawit mempunyai arti penting bagi pembangunan perkebunan nasional. 

Selain mampu menciptakan kesempatan kerja, tanaman ini merupakan salah satu 

sumber minyak nabati yang penting dan penghasil minyak nabati yang paling efisien

(Fauzi e t al., 2002).

Untuk mewujudkan keberhasilan usaha pengembangan perkebunan kelapa

sawit, maka terlebih dahulu diperlukan kajian kelayakan fisik dan kimia lahan

dengan mengetahui kelas kesesuaian lahan yang akan digunakan untuk budidaya

kelapa sawit. Kecamatan Penukal Abab dan Penukal Utara Kabupaten Muara Enim 

Sumatera Selatan masih tersedia lahan yang dapat digunakan untuk areal 

pengembangan perkebunan kelapa sawit.

Sejalan dengan usaha pengembangan perkebunan kelapa sawit pada areal 

tersebut, maka diperlukan penelitian tentang kesesuaian lahan. Penelitian tersebut 

khususnya yang berkaitan dengan sifat fisik dan kimia tanah aktual sehingga dapat 

dipergunakan untuk menduga kelas kesesuaian lahan pada lahan tersebut.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kesesuaian lahan untuk tanaman kelapa 

sawit dan sekaligus akan menentukan input pupuk yang diperlukan untuk 

kelapa sawit pada lahan tersebut.

tanaman
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